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Abstract

This study aims to evaluate the implementation and effectiveness of the use of Earthquake Simulator media in
learning science for fifth grade students at SDN Gayamsari 02 Semarang City. This study used a pre-
experimental design with one group pretest-posttest. The subjects of the study were 30 fifth grade students.
Data collection techniques included observation, testing, and documentation. The data obtained were analyzed
through normality and homogeneity tests, which showed normal data distribution, followed by a t-test for
hypothesis testing. The results showed that the Earthquake Simulator media had a significant effect on
improving student learning outcomes. Before using this media, students had difficulty understanding the
process of an earthquake, but after using the Earthquake Simulator, their understanding improved. The results
of the t-test showed a significance value (p-value) of 0.000, which was smaller than 0.05, indicating a significant
difference between the pretest and posttest results. Overall, the use of the Earthquake Simulator has proven
effective in improving the science learning outcomes of fifth grade students at SDN Gayamsari 02 Semarang
City.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan dan keefektifan penggunaan media Earthquake
Simulator dalam pembelajaran IPAS pada siswa kelas V di SDN Gayamsari 02 Kota Semarang. Penelitian ini
menggunakan desain pre-eksperimen dengan one group pretest-posttest. Subjek penelitian adalah 30 siswa
kelas V. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, tes, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis
melalui uji normalitas dan homogenitas, yang menunjukkan distribusi data normal, diikuti dengan uji t untuk
uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Earthquake Simulator memiliki pengaruh signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Sebelum menggunakan media ini, siswa kesulitan memahami proses
terjadinya gempa bumi, namun setelah menggunakan Earthquake Simulator, pemahaman mereka meningkat.
Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, mengindikasikan
adanya perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest. Secara keseluruhan, penggunaan Earthquake
Simulator terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas V SDN Gayamsari 02 Kota
Semarang.

Kata kunci: Efektivitas; Penggunaan Media; Erthquake Simulator; Hasil Belajar; IPAS.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu hal terpenting dalam kehidupan setiap individu dan masyarakat.
Salah satu tujuan dari pendidikan adalah mencapai hasil belajar yang optimalbagi setiap siswa.
Menurut Tasya & Abadi (2019) hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki oleh peserta
didik setelah mereka mengikuti proses pembelajaran, yang kemudian menghasilkan perubahan
dalam perilaku atau tingkah laku mereka. Hasil belajarsiswa menjadi tolok ukur keberhasilan suatu
sistem pendidikan, karena hasil belajar mencerminkan pemahaman, keterampilan, dan penguasaan
siswa terhadap materi pembelajaran yang diberikan. Hasil belajarsiswa tidak hanya terbatas pada
penguasaan pengetahuan, tetapi juga mencakup aspek-aspek lain seperti kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, kemampuan berkomunikasi, dan sikap positif terhadap pembelajaran (Azizah et
al,, 2022).
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Penting bagi pendidik dan praktisi pendidikan untuk terus meningkatkan hasil belajar siswa,
karena hal ini akan memberikan dampak positif pada perkembangan siswa serta mempersiapkan
mereka untuk menghadapi tantangan di masa depan. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk metode pengajaran, lingkungan belajar, kurikulum yang diterapkan, dan
penggunaan media pembelajaran yang tepat (Chaniago etal., 2022). Metode pengajaran yang efektif,
interaktif, dan inovatif dapat mendorong minat dan motivasi siswa dalam belajar. Lingkungan
belajar yang mendukung, termasuk dukungan dari guru dan orang tua, juga berperan penting
dalam mencapai hasil belajar yang baik. Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang relevan
dan bervariasi juga dapat berdampak signifikan pada hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil
observasi yang diperoleh dilapangan yaitu kurangnya media pembelajaran yang digunakan untuk
mendukung fasilitas siswa. Sehingga menyebabkan siswa kurang termotivasi ketika belajar dan
tidak aktif saat pembelajaran. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara Guru kelas V SDN Gayamsari
02 Kota semarang diperoleh bahwa guru belum menerapkan kombinasi metode pembelajaran,
guru hanya meggunakan metode ceramah untuk menyampaikan materi. Dengan demikian
pembelajaran hanya bersifat monoton, dan siswa kurang tertarik ketika pembelajaran berlangsung
yang menyebabkan siswa menjadi bosan.

Salah satu metode yang dapat digunakan oleh guru adalah dengan memanfaatkan media
pembelajaran Earthquake Simulator (Simulasi Gempa Bumi) untuk menjelaskan materi IPAS, yakni
tentang bagaimana proses terjadinya gempa bumi secara sederhana. Penggunaan media ini
diharapkan dapat memperjelas penyampaian materi, memudahkan siswa dalam memahami
konsep, serta menarik perhatian mereka, yang pada akhirnya dapatmempengaruhi hasil belajar.
Siswa yang menerima materi dengan jelas tentu akan mencapai hasil belajar yang lebih baik.
Dengan demikian, permasalahan tersebut mendukung masalah penelitian ini, yaitu "Bagaimana
efektivitas penggunaan media Earthquake Simulator terhadap hasil belajar siswa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia kelas V SDN Gayamsari 02", dimana Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran penerapan penggunaan media Earthquake Simulator dalam pembelajaran
IPAS, mengetahui gambaran hasil belajar IPAS menggunakan media Earthquake Simulator, serta
mengetahui keefektifan penggunaan media Earthquake Simulator dalam meningkatkan hasil belajar
[PAS, khususnya pada Siswa kelas V SDN Gayamsari 02 Kota Semarang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif pre-eksperimen dengan model pendekatan
pre-test and post-test one group design yaitu eksperimen yang dilakukan pada satu kelompok tanpa
kelompok pembanding (Yusuf, 2017: 78). Jenis penelitian ini adalah Pre- Exsperiment Design
dengan desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-post test.

O1 X O:

Gambar 1. Desain Penelitian
Keterangan:

01 : Pretest hasil belajar [PAS

X :Penerapan Media Earthquake Simulator
02 : Posttest hasil belajar IPAS

Subjek dalam penelitian ini adalah kelas V SDN Gayamsari 02 Kota Semarang yang berjumlah
30 Siswa. Yang terdiri dari 12 siswa Perempuan dan 18 siswa laki-laki. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yakni analisis statistik deskriptif. Data yang dianalisis adalah
keterlaksanaan pengunaan media Earthquake Simulator dalam pembelajaran IPAS yang diperoleh
dari hasil belajar melalui pretest dan posttest dengan melihat peningkatan nilai. Analisis deskriptif
digunakan untuk menganalisis data hasil belajar siswa. Analisis deskriptif bertujuan untuk melihat
Gambaran data secara umum. Sebelum melakukan analisis tersebut, terlebih dahulu melakukan uji
prasayarat statistik parametrik, yang meliputi:
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a) Uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov - Smirnov Test dibantu dengan software SPSS
25,0 for windows dan data hasil belajar dari sampel akan berdistribusi normal dengan kriteria sig
> a dengan taraf a = 0,05.

b) Pengujian Hipotesis Penelitian
Setelah dilakukan uji normalitas, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan teknik uji-t berpasangan. Secara
statistika, hipotesis ini dirumuskan sebagai berikut:
Ho versus H1

HO: P 2 0,05 (Tidak ada perbedaan nilai Hasil Belajar pada pembelajaran IPAS siswa kelas V SDN
GAYAMSARI 02 diajar dengan menggunakan media Earthquake Simulator dan yang tidak
menggunakan media Earthquake Simulator).

H1: P <0,05 (ada perbedaan nilai Hasil Belajar pada pembelajaran IPAS siswa kelas V SDN
GAYAMSARI 02 diajar dengan menggunakan media Earthquake Simulator dan yang tidak
menggunakan media Earthquake Simulator.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penggunaan media pembelajaran Earthquake Simulator pada pembelajaran IPAS materi
simulasi gempa bumi diawali dengan guru mempersiapkan media dan bahan. Guru menyiapkan
alat peraga Earthquake Simulator (Simulasi Gempa) yang dibentuk layaknya bangunan rumah
yang berdiri diatas tanah, dan samping rumah terdapat pepohonan, dan juga alat transportasi,
dimana benda tersebut terbuat dari kardus bekas. Selain itu guru menyiapkan video
pembelajaran youtube, soal-soal latihan. Kemudian guru memperkenalkan media kepada siswa
dan menjelaskan tujuan pembelajaran serta cara penggunaan media Earthquake Simulator
untuk membantu siswa memahami bagaimana proses terjadinya gempa bumi. Pada
pelaksanaannya, guru membagi siswa menjadi kelompok kecil dan berkolaborasi menggunakan
media Earthquake Simulator. Setiap kelompok bergantian menggunakan alat peraga Earthquake
Simulator dan guru menjelaskan bagaimana proses terjadinya gempa. Setelah itu siswa
diberikan tugas kelompok serta soal latihan individu oleh guru. Selanjutnya, guru mengajak
siswa berdiskusi dan merefleksikan pengalamannya menggunakan media Earthquake Simulator
dan mengajukan pertanyaan yang belum dipahami oleh siswa tentang pembelajaran yang sudah
dilalui. Evaluasi pembelajaran dilakukan post-test untuk mengukur peningkatan hasil
belajarsiswa setelah menggunakan media Earthquake Simulator, dan membandingkan hasil pre-
test dan post-test untuk mengetahui keefektifan penggunaan media Earthquake Simulator dalam
pembelajaran. Guru kemudian memperkuat konsep yang dipelajari dan memberikan umpan
balikkepada siswa berdasarkan hasil penilaian. Selain itu, guru dapat memberikan latihan
tambahan terkait materi menggunakan media Earthquake Simulator serta materi pembelajaran
lainnya untukmemperdalam pemahaman siswa.

Hasil penelitian efektivitas media pembelajaran Earthquake Simulatordapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas V pada pembelajaran IPAS materi simulasi gempa bumi diSDN
Gayamsari 02 Kota Semarang. Metode yang digunakan adalah pre-experiment dengan desain
one-group pretest-posttest design. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
instrumen soal pretest dan posttest yang diberikan sebelum dan sesudah menggunakan media
pembelajaran Earthquake Simulator.

1. Uji Prasyarat Analisis
Proses analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25.
Langkah pertama adalah menguji normalitas data pretest dan posttest dengan uji Shapiro
Wilk.

Tabel 1. Test of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
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.186 30 010 934 30 .061
167 30 032 937 30 073

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai pretest memiliki sig = 0,061 dan nilai posttest
memiliki sig = 0,073, yang keduanya lebih besar dari 0,050. Hal ini mengindikasikan bahwa
data berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk analisis lanjut menggunakan teknik
statistik parametrik.

2. Uji Hipotesis
Untuk langkah selanjutnya, yaitu dilakukan uji t-test berpasangan (paired sample t-test)
untuk menguji perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttest.

Tabel 2. Paired Sample Test

Paired Samples Test
Paired Differences Significance
35% Confidence Interval of the
Difference
Mean  Std. Deviation ~Std. Error Mean Lower Upper t df One-Sidedp  Two-Sided p
Pair1  Pretest- Posttest -6.667 14,933 2.726 -12.243 -1.091 -2.445 29 010 021

Hasil uji t-test berpasangan menunjukkan nilai sig (Two-Side p) sebesar 0,021. Berdasarkan
kriteria pengujian, nilai sig (Two- Side p) < 0,05 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Dengan nilai sig (Two-Side p) sebesar 0,021
yang lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Earthquake
Simulator efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

B. Pembahasan

Penelitian ini menegaskan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran Earthquake Simulator. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran tersebut efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar siswa ketika pembelajaran IPAS materi simulasi gempa bumi.
Keefektifan media pembelajaran Earthquake Simulator memberikan kesimpulan penting bahwa
media tersebut dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran
IPAS khususnya materi simulasi gempa. Media ini dapat meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran yang pada akhirnya berdampak positif terhadap
hasil belajar. Secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran
Earthquake Simulator efektif meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN Gayamsari 02 Kota
Semarang. Penggunaan media pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai strategi pengajaran
inovatif yang efektif untuk mendukung pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Hasil tersebut
mendorong penelitian lebih lanjut dan penerapan media pembelajaran serupa di berbagai
konteks pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi positif
terhadap pendidikan IPAS di sekolah dasar, namun juga membuka peluang pengembangan
media pembelajaran inovatif lainnya yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara
keseluruhan.

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya inovasi metode pembelajaran di sekolah dasar.
Media pembelajaran kreatif seperti Earthquake Simulator tidak hanya membuat konsep IPAS
yang kompleks lebih mudah dipahami, tetapi juga membuat proses pembelajaran menjadi lebih
menarik bagi siswa. Melalui penggunaan media pembelajaran yang efektif, siswa termotivasi
untuk berpartisipasi lebih aktif dalam proses pembelajaran, sehingga meningkatkan hasil
belajar. Berdasarkan hal tersebut, diharapkan sekolah lain juga mengadopsi dan mengadaptasi
media pembelajaran inovatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa
secara keseluruhan. Sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi potensi
media pembelajaran lain dan menguji efektivitasnya.
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IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis di lapangan mengenai penggunaan media
Earthquake Simulator sebagai alat pembelajaran terhadap hasil belajar siswa, dapat
disimpulkan bahwa media Earthquake Simulator menunjukkan efektivitas yang signifikan.
Selama penelitian di SDN Gayamsari 02 Kota Semarang, terlihat perubahan pada siswa yang
awalnya tidak mampu memahami materi proses terjadinya memahami materi proses
terjadinyagempa bumi. Hal ini dibuktikan dengan penggunaan media pembelajaran
Earthquake Simulator yang dapat meningkatkan hasil pembelajaran IPAS pada materi simulasi
gempa bumi. Hasil uji hipotesis menunjukkan, Uji t-test menghasilkan nilai sig (Two-Side p)
sebesar 0,061, Nilai ini lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), yang menunjukkan bahwa
perbedaan antara hasil pretest dan posttest signifikan secara statistik. Hasil belajar IPAS siswa
kelas V SDN Gayamsari 02 Kota Semarang meningkat setelah diajar menggunakan media
Earthquake Simulator. Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah menggunakan media pembelajaran Earthquake Simulator. Artinya penggunaan media
pembelajaran Earthquake Simulator efektif meningkatkan hasil belajar siswa pada
Pembelajaran IPAS materi simulasi gempa bumi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa penggunaan
media Erathquake Simulator dalam pembelajaran IPAS efektif terhadap hasil belajar siswa
kelas V SDN Gayamsari 02 Kota Semarang. Maka saran-saran yang perlu dipertimbangkan bagi
semua pihak yang berkepentingan terkait hasil penelitian adalah sebagai berikut: Bagi para
guru, penggunaan media Earthquake simulator dalam pembelajaran IPAS dapat dipilih sebagai
salah satu media pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Sebaiknya guru juga sebagai inspirator bagi siswa khususnya dalam pembelajaran. Bagi
sekolah atau Lembaga Pendidikan, agar dapat memberikan mediasi perkembangan
kompetensi guru melalui kegiatan, penelitian dan pendidikan/pelatihan khususnya dalam hal
penggunaan media Earthquake Simulator untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPAS. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu
dasar dalam mengambil keputusan dalam peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
IPAS khususnya dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari di sekolah dan dilakukan dalam
jangka panjang dan berkelanjutan sehingga menjadi suatu kebiasaan dalam proses
pembelajaran.
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